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Pengujinn Beberapa Genotipa Tanaman Padi Hasil Kultur It Vitro pada ...

respon antara satu genotipa dengan genotipa
yang le ya terhadap Al dan pH rendah
mengindikasikan bahwa tanaman yang diuji
mempunyai taraf ketenggangan yang berbeda.
Hal ini tefjadi karena tanaman yang tenggang
mampu memanfaatkan segala keterbatasan yang
ada dengan mengurangi keadaan stres. Tinggi
dan rendahnya bobot gabah per rumpun erat
hubungannya dengan suplai hara dari akar
kebagian atas tanaman. Keracunan Al menye-
babkan terjadinya perubahan pola pertumbuhan
akar karena terhambatnya pembelahan sel akar.
Akar menjadi pendek, menebal dan rapuh
sehingga menghambat serapan air dan hara.
Terhambatnya suplai hara secara langsung
mempengaruhi proses pembentukan dan peng-
isian gabah serta menurunkan fertilitas tanaman
sehingga menurunkan bobot gabah per rumpun.

Tabel 2. Peniguructan genotipn turiman varictas Gajah
mungkur berdasarkan bobot dan rasio bobot gabah per
rumpun seria reaksinga pada tangh masam dengan
kejeriuhan Al 7498 %, pH 4.28 dan Aldd 1156

mef100 g tanah.

Bobot  Rasio bo-
No. Cerio- gabah per bot gabah

tipa  rumpun  per rumpun Reaks
&) (%)

1 G2o 1875 92.55 Sangat tenggang
2 G67 18.42 20.92 Sangat tenggang
3 Gl4 18.34 9052 Sangat tenggang
4 G 1827 90.18 Sangat tenggang
5 C 17.86 83.15 enggang

6 A 1758 86.77 Tenggang

7 GM 1744 86.08 Tenggang

8 G32 17.39 8583 Tenggang

g Go8 17.25 85.14 Tenggang

10 G47 166 82.13 Ten
11 G49 1583 78.13 Agak tenggang
12 74 1547 7636 Agak tenggang
13 1526 7532  Agak tenggang
14 G333 15.79 77 Agak tenggang
15 G48 1533 75.67 Agak tenggang
16 G35 1518 7493  Agak tenggang
17 GI3 1486 7335 Agak tenggang
18 G31 1445 7132 Agak tenggang
19 G69 13.95 6885 Agak ;ﬁa
W0 G5 1347 6649 Agak peka
21 G50 ¥ 1278 63.08 Agak peka
2 G5l 1145 56.52 eka
23 G7 1123 3543 Peka
24 G36 1076 53.11 Peka
B 10.35 gren Peka

Ketzrangan: § = Jatilihur, Rasio povot gabah per rumpun 0 =
> 90 % (Sangat tenggang), 1=81-90% {tenggang), 2 =71
~ 80 % (agak tenggang), 3 = 61 — 70 % (agak peksn), 4= 51 -
60 % (peka, dan 5 = < 50 % (sangat peka), Bobot gabah per
rungnen Dhipa = 20026 g.

Tidak ada jaminan bahwa sifat tenggang
yang ada pada larutan hara juga akan tenggang
pada tanah masam. Hal ini sangat ditentukan
oleh kestabilan sifat tenggang tersebut yang
diusahakan dengan melakukan penseleksian

secara terus-menerus. Kesesuaian antara tahap
selcksi pertama dengan tahap seleksi berikutnya
sangat diperlukan.

Dari 25 genotipa tanaman yang diuji pada
larutan hara, harva 11 genotipa yang tenggang.
Kemudian dila 1 dengan seleksi pada
tanah masam yang ruenghasilkan 10 genotipa
tanaman tenggang. Artinya ada satu genotipa
tenggang pada larutan hara menjadi tidak
tenggang pada tanah masam yaitu G49. Kecilnya
angka ini menunjukkan adanya kesesuai yang
tinggi antara seleksi larutan hara dengan seleksi
pada tanah masam yaitu 90.90 % (Tabel 2).

Sama halnya dengan genotipa-genotipa
sebelumnya, genotipa turunan dari varietas
Cirata juga mempunyai variasi nilai tinggi. Nilai
bobot gabah per rumpun tertinggi didapatkan
pada genotipa C13 yaitu 19.06 g dan terendah
pada genotipa C12 yaitu 9.68 g. Artinya perbeda-
an nilai antara kedua genotipa ini cukup tinggi
yaitu 9.38 g.

Tabel 3. Perigurutan genotipa turunan varietas Cirata
berdasarkan gobot dan Yasio bobot gabah per rumpun
serta realsinya pada tanah masam deu§:m kejeruthan
Al 74.98 %, pH ¢.28 dan Aldd 11.56 mel100 g tanah,

dobot  Rasiobo-
Geno- gabah per bot gabah

No. tipa  rumpun  per riumpun Reaksi .
_ @ 6
1 Cl3 1906 9408 Sangat tenggang
2 3 1893 9344 Sangat tenggang
3 4 18.64 92.08 Sangat tenggang
4 18.46 91.12 at tenggang
5 CH4 17.95 88.60 enggang
6 9 1789 88.30 Tenggang
7 7 1765 8712 Tenggang
B C66 1732 8549 Tenggang
9 (7 1596 83.71 Tenggang
- 10 Cl6 1618 79.86 Agak tenggang
11 15 16.13 79.62 Agak tenggang
12 C50 159 78.92 Agak tenggang
13 C40 1583 7813  Agaktenggang
14 C14 1575 77.74 Agak tenggang
15 (66 1556 7680 Agak tenggang
16 C45 15.16 74.83 Agak tenggang
17 29 1483 < 7320 Agak tenggang
18 G5 144y 7142 Agaktenggang
19 C10 13.86 68.41 Agak peka
20 C17 1339 66.09 Agak peka
21 C44 1253 61.85 Agak peka
2 18 12.28 60.61 Agak peka
22 (G313 1167 57.60 Peka
24 4 1053 5197 Peka
25 951 4842 Sangat peka
26 12 9.68 47.78 Sangat peka

Keterwgan: ) - jatduhur, Rasio bobot gabalt per rimpur
>80 % (Sangat tenggang), 1 =81 - 95’% {tenggang), 2 = 71
~ 80 % (agak fenggang), 3 = 61 - 70 % {n ak peka), 4 = 51 ~
60 % (peka, dan%g= <50 % (sangat peka). Bobot gabalt per
rumpunt Dupa=2026 g.

_ Perbedaan nilai akan membawa respon
tanaman tenggang atau peka. Dari 26 genotipa
yang diseleksi, 4 genotipa mempunyai respon
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